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Transaksi jual beli cengkeh basah dengan menggunakan akad pengurangan
berat timbangan di Kecamatan Bandung sudah biasa terjadi. Namun dalam hukum
positif sendiri sudah ada aturan mengenai jual beli yaitu dalam Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata pada pasal 1320 yang berkaitan dengan syarat-syarat sah
jual beli, dan juga berkaitan dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen, sehingga menimbulkan pertanyaan mengenai keabsahan
dalam penggunakan akad pengurangan berat timbangan, akibat hukumnya, dan
pandangan hukum Islam mengenai jual beli menggunakan akad pengurangan berat
timbangan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana transaksi jual
beli cengkeh basah dengan Akad pengurangan berat timbangan di Kecamatan
Bandung?; 2) Bagaimana perspektif Hukum Islam terhadap transaksi jual beli
cengkeh basah dengan Akad pengurangan berat timbangan di Kecamatan
Bandung?; 3) Bagaimana perspektif Hukum Positif terhadap transaksi jual beli
cengkeh basah dengan Akad pengurangan berat timbangan di Kecamatan
Bandung?;

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan penelitian
hukum empiris. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara
dengan pihak penjual cengkeh, pedagang cengkeh, dan juga dosen hukum islam,
observasi pada pedagang cengkeh dengan melakukan pengamatan saat praktik jual
beli cengkeh basah dilakukan, dan dokumentasi. Pada xiiieknik analisis data,
penulis menggunakan analisis deskriptif, yaitu reduksi data, display data, dan
penarikan kesimpulan, sedangkan pengecekan keabsahan data menggunakan
metode trianggulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Transaksi jual beli cengkeh
basah dengan akad pengurangan berat timbangan di Kecamatan Bandung terdapat
akad pengurangan sebesar 10% dikarenakan ketika menimbang penjual memakai
wadah karung. Pengurangan ini terjadi setelah adanya kesepakatan antara kedua
belah pihak yaitu pihak penjual dan pedagang. 2) Dalam tinjauan hukum islam,
transaksi jual beli cengkeh basah dengan akad pengurangan berat timbangan yang
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ada di Kecamatan Bandung tidak bertentangan dengan ajaran hukum islam. Hal ini
dikarenakan pengurangan yang dilakukan oleh pihak pedagang telah memperoleh
kesepakatan dan kerelaan dari kedua belah pihak yang mana tidak adanya unsur
pemaksaan didalamnya. 3) Tinjauan dalam hukum positif terhadap transaksi jual
beli cengekh basah dengan akad pengurangan berat timbangan di Kecamatan
Bandung tidak ada unsur pertentangan baik dalam Undang-Undang Perlindungan
Konsumen maupun dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, yang mana
dalam Undang-Undang Perlindungan Konsumen praktik jual beli yang terjadi
antara pihak penjual dan pedagang sebelum melakukan penimbangan pihak
pedagang lebih dahulu menyampaikan kepada pihak pejual, bahwa dalam jual beli
cengkeh basah dengan memakai karung sebagai wadah dalam menimbang
dikenakan pengurangan sebesar 10%. Dan dalam Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata sendiri tidak ada unsur pertentangan karena seluruh syarat-syarat sah
perjanjain yang ada dalam Pasal 1320 telah terpenuhi oleh kedua belah pihak.
Dimana pihak penjual sudah sepakat apabila ada pengurang berat sebagai ganti
berat karung. Karena pihak penjual sendiri menyadari bahwa karung sendiri memili
berat masa.
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The buying and selling system of wet cloves using a contract to reduce the
weight of the scales in the Bandung District is common. However, in the positive
law itself there are already rules regarding buying and selling, namely in the Civil
Code in article 1320 which relates to the legal terms of buying and selling, and also
relates to Law Number 8 of 1999 concerning Consumer Protection, giving rise to
questions regarding the validity of using a weight reduction contract, its legal
consequences, and the view of Islamic law regarding buying and selling using a
weight reduction contract.

The formulation of the problems in this study are: 1) What is the wet clove
buying and selling system with the Akad for reducing the weight of the wet clove
scales in Bandung District?; 2) What is the perspective of Islamic law regarding the
buying and selling system of wet cloves with the contract of reducing the weight of
the scales in Bandung District?; 3) What is the positive legal review of the buying
and selling system of wet cloves with the contract of reducing the weight of the
scales in Bandung District?;

This study uses qualitative research methods and empirical legal research.
The data collection technique used was in the form of interviews with clove sellers,
clove traders, and also Islamic law lecturers, observation of clove traders by
observing when the practice of buying and selling wet cloves was carried out, and
documentation. In data analysis techniques, the authors use descriptive analysis,
namely data reduction, data display, and drawing conclusions, while checking the
validity of the data using the triangulation method.

The results of this study indicate that: 1) The buying and selling system of
wet cloves with a contract for reducing the weight of the scales in the Bandung
District has a contract for a reduction of 10% because when weighing the seller uses
a sack container. This reduction occurred after an agreement was made between the
two parties, namely the seller and the trader. 2) In view of Islamic law, the buying
and selling system of wet cloves with a weight reduction contract in the Bandung
District does not conflict with the teachings of Islamic law. This is because the
reduction made by the trader has obtained the agreement and willingness of both
parties in which there is no element of coercion in it. 3) In the positive law review

XV



of the system of buying and selling wet cloves with a contract to reduce the weight
of the scales in the Bandung District, there is no element of conflict either in the
Consumer Protection Act or in the Civil Code, which in the Consumer Protection
Act the practice of selling Buying and selling that occurs between the seller and the
trader before weighing the trader first conveys to the seller, that in buying and
selling wet cloves using sacks as a container for weighing is subject to a reduction
of 10%. And in the Civil Code itself there is no element of conflict because all the
legal terms of sale and purchase contained in Article 1320 have been fulfilled by
both parties. Where the seller himself does not mind if there is a weight reduction
in exchange for the weight of the sack. Because the seller himself realizes that the
sack itself has mass weight.
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